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ABSTRACT 

Educaplay Media is an online platform that provides various types of games and 

interactive activities to increase students' interest in learning in the learning process, 

especially in the subject of Science. This study aims to determine the influence of 

the use of Educaplay media on students' interest in learning metamorphosis material 

at SD Negeri 11 Sembawa. The method used in this study is the Quantitative 

Method with Pre-Experimental Design designs with the type of One-Group Pre-Test 

Post-Test Designs, the sample in this study were 32 third grade students, using the 

total sampling data collection technique. The data collection techniques used were 

tests, questionnaires, and documentation. Based on the hypothesis test conducted 

by the researcher, namely using the t-test (Paired Samples test), the results of t 

count were 6.416 and t table value 0.349 with df = N-2 where N = 32 df = 30 (a = 

0.05). so that t count = 6.416> 0.349. So it can be concluded that Ha is accepted 

and Ho is rejected. This means that there is an influence of the use of Educaplay 

media on students' interest in learning metamorphosis material at SD Negeri 11 

Sembawa 

Keywords: Educaplay Media, Learning Interest, Science Learning 

ABSTRAK 

Media Educaplay adalah flatform online yang menyediakan berbagai jenis 

permainan dan aktivitas interaktif untuk meningkatkan minat belajar siswa dalam 

proses pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran IPAS. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh penggunaan media Educaplay 

terhadap minat belajar siswa pada materi Metamorfosis di SD Negeri 11 Sembawa. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Kuantitatif dengan 

desain Pre-Eksperimen designs dengan jenis One-Group Pre-Test Post-Test 

Designs, Sampel pada penelitian ini yaitu siswa kelas III yang berjumlah 32 siswa, 

dengan menggunakan Teknik pengumpulan data total sampling. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah test, kuesioner (angket), dan 

dokumentasi. Berdasarkan uji hopotesis yang dilakukan oleh peneliti yaitu 

menggunakan Uji-t (Paired Samples test) diperoleh hasil thitung 6,416 dan nilai ttabel 

0,349 dengan df = N-2 dimana N = 32 df = 30 (a = 0,05). sehingga thitung = 6,416 > 

0,349. Maka dapat disimpulkan Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya terdapat 
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Pengaruh Penggunaan Media Educaplay terhadap minat belajar siswa pada materi 

metamorfosis di SD Negeri 11 Sembawa 

 

Kata Kunci: Media Educaplay, Minat Belajar, Pembelajaran IPAS 

 

 

A. Pendahuluan 

Belajar adalah perubahan yang 

menetap dari tingkah laku atau dalam 

kapasitas untuk bertingkah laku 

dengan cara yang diberikan, yang 

merupakan hasil dari praktik atau 

bentuk pengalaman lainnya (Himayati 

et al., 2023). Belajar adalah 

perubahan tingkah laku peserta didik 

melalui latihan dan pengalaman yang 

dilakukan secara aktif. Pembelajaran 

dapat dikatakan berhasil apabila 

peserta didik dapat menerima dan 

menguasai materi dengan baik (Datu 

et al., 2022). Guru sebagai pimpinan 

dan penanggung jawab dalam 

pengelolaan kelas sangat 

menentukan kualitas pembelajaran 

(Nurhayati, Arafat, & Fitriani., 2020, p. 

76). Proses pencapaian pengetahuan 

dan keterampilan baru dalam belajar 

menciptakan perubahan abadi dalam 

perilaku dan keterampilan individu 

melalui praktik dan pengalaman guru, 

menciptakan strategi pembelajaran 

dan lingkungan belajar yang menarik, 

memungkinkan siswa untuk secara 

aktif belajar memahami materi dengan 

baik. 

Belajar merupakan usaha 

seseorang untuk meningkatkan 

kualitas dan kuantitas tingkah laku 

pada dirinya untuk menjadi pribadi 

yang lebih baik (Sultan Syafiuddin, 

2018). Pengertian  belajar dapat  

didefinisikan  belajar  ialah  “suatu  

proses  yang  dilakukan  individu  

untuk memperoleh  suatu  perubahan  

tingkah  laku  yang  baru  secara  

keseluruhan,  sebagai hasil  

pengalaman  individu  itu  sendiri  

dalam  interaksi  dengan  

lingkungannya.” (Nurfadhillah et al., 

2021). Potensi siswa bisa 

dikembangkan melalui aktivitas 

belajar di sekolah, sehingga apa yang 

menjadi tujuan belajar dapat tercapai, 

yang tercapai dalam hasil belajar 

siswa (Charisma, Heldayani, 

Tanzimah., 2022, p. 258). minat 

belajar menjadi faktor kunci yang 

mendorong individu untuk terlibat 

lebih dalam dalam proses ini, 

sehingga mereka dapat 

mengembangkan potensi diri dan 
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mencapai tujuan pendidikan yang 

diinginkan. Dengan adanya kurikulum 

merdeka saat ini, kurikulum merdeka 

menawarkan berbagai kesempatan 

yang luas kepada peserta didik untuk 

meningkatkan pemahaman 

konseptual dan memantapkan 

keterampilannya dalam 

mengembangkan kebijakan lebih 

lanjut setelah pemuluhan 

pembelajaran (Pipit Muliyah, 2020). 

Kurikulum bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan dan 

menyesuaikannya dengan 

perkembangan zaman dan kebutuhan 

saat ini, perubahan dan 

penyempurnaan kurikulum dilakukan 

di setiap jenjang pendidikan. 

perubahan ini harus dilakukan di 

setiap jenjang pendidikan agar kita 

dapat menghasilkan generasi bangsa 

yang baik (Fadhilah et Al., 2022). 

Penerapan kurikulum merdeka 

diharapkan dapat memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan 

literasi di sekolah dasar peningkatan 

yang lebih fleksibel dan berfokus pada 

kebutuhan siswa memungkinkan guru 

untuk mengembangkan metode 

pengajaran yang lebih bervariasi dan 

efektif serta menyediakan ruang bagi 

siswa untuk belajar sesuai dengan 

ritme dan gaya belajar masing-masing 

(Ruswan et al., 2024). 

Minat adalah penerimaan akan 

sesuatu hubungan antara diri sendiri 

dan sesuatu di luar diri. Minat 

mempunyai bagian yang sangat besar 

pengaruhnya dalam meraih prestasi 

(Putri 2017). Charli (2019) 

menyatakan, minat akan timbul 

apabila mendapatkan rangsangan 

dari luar. Sehingga kecenderungan 

untuk merasa tertarik pada suatu 

bidang bersifat menetap dan 

merasakan perasaan yang senang 

apabila ia terlibat aktif didalamnya. 

Meskipun perasaan senang ini timbul 

dari lingkungan atau berasal dari 

objek yang menarik (Charli et al., 

2019). Siburian (2023) berpendapat, 

minat adalah kecenderungan hati 

yang tinggi terhadap sesuatu 

(Siburian et al., 2023). Seiring dengan 

kemajuan teknologi dapat membantu 

guru dalam proses pembelajaran 

sehingga dapat meningkatkan proses 

pembelajaran serta minat belajar 

siswa, salah satunya dengan 

memanfaatkan Platform Educaplay. 

Educaplay adalah platform 

pembelajaran online yang 

menyediakan berbagai aktivitas 

interaktif seperti kuis, permainan, dan 

video. Dengan Educaplay, siswa 
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dapat belajar lebih menyenangkan 

dan interaktif sehingga dapat 

meningkatkan minat dan motivasi 

belajar (Lestari et al., 2024). Surachmi 

(2021) menyebutkan bahwa 

educaplay merupakan a form of 

educational platform, yang 

diklasifikasikannya sebagai media 

pembelajaran online. Kemudian, 

dengan berbasis lesson study, 

pembelajaran di sekolah dasar 

diharapkan menjadi sebuah strategi 

pembinaan profesi guru berkelanjutan 

berbasis kelas & kolaboratif untuk 

mengoptimalkan layanan siswa 

belajar     (W, Sri Surachmi et al., 

2024). Hal ini sejalan dengan 

pendapat Sison (2021) yang 

menyatakan bahwa, penggunaan 

platform educaplay dapat mendorong 

berbagai aspek belajar peserta didik, 

diantaranya aspek pemahaman, 

keterampilan, refleksi, argumentasi 

dan interaksi antara guru dengan 

peserta didik (W, Sri Surachmi et al., 

2024). IPAS  merupakan  mata  

pelajaran  penting  dalam  kurikulum  

sekolah  dasar (Pratiwi et al, 2019). 

Siswa yang memiliki minat pada 

aktivitas belajar akan berupaya lebih 

giat dibandingkan dengan siswa yang 

tidak memiliki minat belajar (Supardi, 

2019). Rendahnya minat belajar 

terjadi di Sekolah Dasar Negeri 11 

Sembawa, pada hasil observasi bulan 

November 2025 di kelas III pada mata 

pelajaran IPAS, terlihat bahwa siswa 

kurang antusias dalam belajar 

pelajaran IPAS, dikarenakan pada 

saat proses belajar mengajar berfokus 

pada buku cetak dan guru yang 

menerangkan materi membuat siswa 

merasa bosan dalam belajar 

Hasil dari data sarana dan 

prasarana sekolah tahun 2024 untuk 

media pembelajaran di kelas III di 

SDN 11 Sembawa terdapat media 

buku cetak, papan tulis, buku cerita 

atau bacaan, alat peraga seperti globe 

dan peta, dan proyektor. Namun pada 

saat kegiatan pembelajaran terlihat 

siswa kurang semangat dalam 

memahami materi, hal ini dikarenakan 

pada proses belajar mengajar pada 

kelas 3 di SDN 11 Sembawa umum 

menggunakan metode ceramah yang 

di bantu dengan media papan tulis, 

buku cetak, dan media interaktif yang 

disesuaikan dengan materi 

pembelajaran. Metode ceramah 

cenderung menggunakan telinga 

sebagai indera dominan saat 

menerima pesan, dan penglihatan 

kurang dimanfaatkan. Kemampuan 

siswa dalam memahami apa yang 

dipelajarinya bergantung pada 
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penggunaan panca inderanya secara 

optimal. Penggunaan media proyektor 

dapat menjadi solusi efektif untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa 

dalam proses pembelajaran. Dengan 

menampilkan gambar, grafik, atau 

video yang relevan dengan materi 

pembelajaran dapat menarik 

perhatian siswa.. 

 

B. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan 

cara ilmiah untuk mendapatkan data 

dengan tujuan dan kegunaan tertentu 

(Sugiyono, 2024., Hal 2). Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode eksperimen dengan 

menggunakan desain Pre-

Eksperimen Designs. Bentuk Pre-

Eksperimen Designs yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah One-

Group Pre-test-Post-test Design. 

Rancangan perlakuan pada penelitian 

ini terdapat beberapa langkah-

langkah yang akan di lakukan yaitu 

Tahap Test Awal (Pre-test), Tahap 

Pemberian Perlakuan, dan Tahap 

Test Akhir (Post-test). Teknik 

Pengumpulan Data pada penelitian ini 

adalah tes, angket, dan dokumentasi. 

Kunto (2022) berpendapat, tes 

merupakan suatu instrumen evaluasi 

yang terdiri dari serangkaian 

pertanyaan, latihan, atau alat ukur 

lainnya yang dirancang untuk 

mengukur kemampuan, pengetahuan, 

intelegensi, keterampilan, atau bakt 

yang dimiliki oleh individu atau 

kelompok. Pada penelitian ini tes yang 

digunakan adalah tes tertulis dengan 

bentuk pilihan ganda, jumlah butir tes 

yang diujicobakan berjumlah 15 butir 

soal. Pada penelitian ini 

menggunakan kuesioner atau angket 

tertutup. Hasan, (2022) menyatakan 

bahwa, dokumentasi merupakan 

catatan peristiwa yang sudah berlalu, 

Dokumen yang dikumpulkan pada 

penelitian ini berupa sejarah sekolah, 

video permainan di platform 

Educaplay, foto-foto maupun video 

atau rekaman visual pada saat proses 

kegiatan belajar menggunakan 

platform educaplay. 

Hasil Uji Coba Instrumen dalam 

penelitian ini menggunakan uji 

validitas, ujii reliabilitas, Taraf 

Kesukaran Soal Tes, dan Daya Beda. 

Tabel 1. Hasil Analisis Uji Validitas 
Instrument Tes 

No 
Soal 

rhitung rtabel Keterangan 

1 0,749 0,404 Valid 
2 0,412 0,404 Valid 
3 0,562 0,404 Valid 
4 0,663 0,404 Valid 
5 0,453 0,404 Valid 
6 0,-140 0,404 Tidak Valid 
7 0,173 0,404 Tidak Valid 
8 0,363 0,404 Tidak Valid 
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No 
Soal 

rhitung rtabel Keterangan 

9 0,449 0,404 Valid 
10 0,612 0,404 Valid 
11 0,616 0,404 Valid 
12 0,633 0,404 Valid 
13 0,290 0,404 Tidak Valid 
14 0,241 0,404 Tidak Valid 
15 0,721 0,404 Valid 

(Sumber : Dokumen Data SPSS 25) 

Berdasarkan hasil uji validitas 

yang disajikan pada tabel di atas 

diperoleh bahwa 10 butir soal yang 

valid dan 5 butir soal yang tidak valid. 

10 butir soal tersebut dinyatakan valid 

karena nilai rhitung  > rtabel maka butir 

soal tersebut layak digunakan dalam 

penelitian. 

Tabel 2. Uji Reabilitas 

Jumlah 
Soal 

r11 rtabel Kategori 

10 O,712 0,404 Tinggi 

(Sumber : Dokumen Data SPSS 25) 

Berdasarkan tabel di atas, 

didapatkan nilai sebesar r11 0,71 dan 

nilai rtabel  sebesar 0,404. Maka dapat 

disimpulkan bahwa 10 butir soal yang 

telah di uji cobakan tersebut 

memperoleh hasil reliabel yang tinggi 

Tabel 3. Hasil Rekapitulasi Tingkat 
Kesukaran Butir Soal 

Nomor 
Soal 

Indeks 
Kesukaran 

Keterangan 

1 0,63 Sedang 
2 0,83 Mudah 
3 0,83 Mudah 
4 0,63 Sedang 
5 0,42 Sedang 
9 0,83 Mudah 
10 0,25 Sukar 
11 0,46 Sedang 
12 0,88 Mudah 
15 0,58 Sedang 

(Sumber : Dokumen Data SPSS 25) 

Dari tabel di atas dapat 

disimpulkan bahwa terdapat satu soal 

dengan tingkat kesukaran sukar, 5 

soal dengan tingkat kesukaran 

sedang, dan 4 soal dengan tingkat 

kesukaran mudah. 

Tabel 4. Hasil Rekapitulasi Daya Beda 
Butir Soal 

Nomor 
soal 

Daya 
Beda 

Keterangan 

1 0,757 Baik Sekali 

2 0,260 Cukup 

3 0,444 Baik 

4 0,631 Baik 

5 0,406 Cukup 

9 0,397 Cukup 

10 0,531 Baik 

11 0,497 Baik 

12 0,466 Baik 

15 0,625 Baik Sekali 

(Sumber : Dokumen Data SPSS 25) 

Teknik analisis data yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu Uji 

normalitas digunakan untuk 

mengetahui dan mengukur apakah 

data yang didapatkan penelitian, 

variabel terikat dan variabel bebas 

keduanya mempunyai distribusi 

normal atau tidak (Pratiwi & Lubis, 

2021), Untuk uji normalitas pada 

penelitian ini menggunakan rumus 

Kolmogorov-Smirnov. Uji 

homogenitas untuk menunjukkan 

bahwa dua atau lebih kelompok 

sampel data diambil dari populasi 

yang memiliki varians yang sama 

(Sianturi, 2022). Uji hipotesis untuk 

menguji validitas suatu pertanyaan 

melalui analisis statistik, sehingga 
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dapat disimpulkan apakah pertanyaan 

tersebut  diterima atau ditolak 

berdasarkan bukti statistic yang ada 

(Maqfiro et al., 2021). 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Hasil pre-test dan post-test 

peserta didik kelas III SD Negeri 11 

Sembawa dapat dijabarkan dalam 

tabel Descriptive Statistics di bawah 

ini: 

Tabel 5. Rekapitulasi Nilai Pre-test dan 
Post-test 

Descriptive Statistics 

 N Min Max Mean 
Std. 

Deviation 

Pretest 32 30 100 67.19 16.310 

Posttest 32 50 100 78.75 15.398 

Valid N 
(listwise) 

32 
    

Sumber: (SPSS 26) 

Berdasarkan rekapitulasi data di 

atas, dapat dilihat bahwa data nilai 

pre-test memiliki skor maksimum 100 

dan minimum 30 dengan rata-rata 

(mean) sebesar 67,19 serta standar 

devisiasi sebesar 16.310. Sedangkan 

pada data nilai post-test memiliki skor 

maksimum 100 dan minimum 50 

dengan rata-rata (mean) sebesar 

78,75 serta standar devisiasi sebesar 

15.398. 

Uji normalitas adalah salah satu 

uji prasyarat yang digunakan dalam 

analisis data parametrik untuk 

mendukung asumsi normalitas. 

Pengujian ini bertujuan untuk 

menentukan apakah sebaran data 

normal atau tidak. Peneliti 

menggunakan SPSS versi 26 untuk uji 

normalitas dalam penelitian ini. 

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova 

Statistic df Sig. 

Pretest .142 32 .098 

Posttest .142 32 .097 

a. Lilliefors Significance Correction 
Sumber: (Spss26) 

Bedasarkan tabel perhitungan di 

atas, diperoleh nilai signifikan dari nilai 

pre-test dan post-test. Pada nilai pre-

test memiliki nilai Sig. 0,098 dan kelas 

eksperimen memiliki nilai Sig. 0,097 

dimana nilai tersebut > 0,05 maka 

dapat katakan bahwa data tersebut 

berdistribusi normal. 

Saat menganalisis sampel 

penelitian, uji homogenitas digunakan 

untuk menentukan apakah data 

penelitian homogen atau tidak. Dalam 

penelitian ini homogenitas data 

penelitian dinilai dengan 

menggunakan uji Levene dilakukan 

menggunakan SPSS versi 26. Dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 7. Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variance 

 
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Based 
on Mean 

.007 1 62 .933 

Based 
on 
Median 

.016 1 62 .901 
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Test of Homogeneity of Variance 

 
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

Based 
on 
Median 
and with 
adjusted 
df 

.016 1 59.
16

0 

.901 

Based 
on 
trimmed 
mean 

.004 1 62 .950 

  Sumber: (SPSS 26) 

Berdasarkan tabel di atas, 

diperoleh nilai signifikan pada pre-test 

dan post-test yaitu 0,933 dengan α = 

0,05. Nilai signifikan 0,933 > 0,-05, 

sesuai dengan uji prasyarat maka 

varian sampel dinyatakan homogen 

Uji hipotesis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 

menggunakan uji Paired Samples T-

Test. Paired Samples T-Test pada 

penelitian ini dilakukan untuk 

membandingkan hasil nilai pre-test 

dan nilai post-test pada sampel yang 

sama. Data pengujian hipotesis dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis 

 
Sumber: (SPSS 26) 

Berdasarkan tabel di atas, 

diperoleh nilai sig. (2-tailed) = 0,000 < 

0,05, dimana diketahui nilai ttabel = 

0,349 dengan df = N-2 dimana n=32 

df=30 (a=0,05). Sehingga didapat nilai 

thitung = 6,416. Nilai thitung > ttabel = 6,416 

> 0,349, maka dalam hal ini Ha 

diterima dan Ho ditolak. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa ada 

perbedaan rata-rata hasil belajar pre-

test dan post-test yang artinya 

terdapat pengaruh pengguaan media 

educaplay dalam proses 

pembelajaran. 

Kuesioner (angket) pada 

penelitian ini menggunakan skala 

likert. Pengolahan data angket yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

Descriptive statistics Frequensi 

menggunakan spss versi.26. pada 

pengolahan data ini, hasilnya akan 

terlihat opsi atau kategori mana yang 

hasilnya paling tinggi. Hasil uji 

Descriptive statistics Frequensi dapat 

disimpulkan bahwa terdapat jumlah 

responden yang memilih skor paling 

tinggi ialah skor 5 “sangat setuju” 

(SS), dan 10 pernyataan kuesioner di 

setiap pernyataannya dinyatakan 

valid. 

Minat belajar merupakan 

keinginan atau kemauan dalam diri 

seseorang, minat belajar yang tinggi 

dapat melahirkan rasa senang dan 

kepuasan dalam proses 

pembelajaran, yang pada akhirnya 

membawa perubahan tingkah laku 

yang positif pada siswa, baik dalam 
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bentuk peningkatan pengetahuan, 

pengembangan sikap, maupun 

peningkatan keterampilan (Supardi et 

al., 2015). Sehubungan dengan itu, 

Media pembelajaran adalah alat bantu 

yang efektif untuk merangsang 

pikiran, perasaan, perhatian, dan 

kemampuan peserta didik, serta 

meningkatkan motivasi dan minat 

siswa untuk belajar. Dengan 

menggunakan media pembelajaran 

yang tepat, proses belajar dapat 

menjadi lebih menarik, interaktif, dan 

bermakna, sehingga dapat 

meningkatkan keterampilan dan 

prestasi belajar siswa (Umar 

Aliansyah et al., 2021). 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilaksanakan selama lima 

kali pertemuan dalam satu kelas, 

dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan media educaplay 

memberikan pengaruh terhadap minat 

belajar siswa pada materi 

metamorfosis di kelas III. Hal ini 

terlihat dari peningkatan nilai rata-rata 

pre-test siswa sebesar 67,18, 

sedangkan nilai rata-rata post-test 

siswa meningkat menjadi 78,75. 

Selanjunya untuk mengetahui data 

berdistribusi normal atau tidak maka 

dilakukan uji normalitas menggunakan 

Kolmogorov-Smirnov melalui spss 25. 

Hasil dari uji normalitas tersebut 

menujukkan hasil pre-test 0,098 dan 

nilai post-test 0,097. Sehingga dapat 

dikategorikan berdistribusi normal. 

Sementara itu uji homogenitas 

dengan Leven mengahasilkan nilai 

signifikan sebesar 0,933 sehingga 

dapat dikategorikan homogen. 

Selanjutnya, uji Paired Sampel T-Test 

hasil perhitungan yang diperoleh nilai 

ttabel = 0,349 dengan df=N-2 dimana 

n=32 df=30 (a=0,05). Sehingga nilai 

thitung = 6,416. Nilai thitung  > ttabel  = 6,416 

> 0,349, Maka dalam hal ini Ha 

diterima dan Ho ditolak. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh penggunaan media 

educaplay terhadap minat belajar 

siswa pada materi metamorfosis di SD 

Negeri 11 Sembawa. 

Pada data kuesioner (angket) 

terdapat banyak siswa yang memilih 

skor paling tinggi ialah skor 5 “sangat 

setuju” (SS). Yang berarti banyak 

siswa yang merasa sangat senang 

belajar menggunakan media 

educaplay. Dilihat keunggulan dari 

media educaplay ini, siswa dapat 

secara aktif ikut serta dalam kegiatan 

pembelajaran sehingga dapat 

meningkatkan minat belajar siswa dan 

pemahaman materi. Selain itu, media 

ini juga dapat membantu siswa dalam 
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meningkatkan kerja sama tim dan 

mengurangi kejenuhan dalam belajar. 

Maka hasil perhitungan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

penggunaan media educaplay 

terhadap minat belajar siswa pada 

materi metamorfosis di SD Negeri 11 

Sembawa. 

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil test, 

pembahasan, serta didukung hasil 

pengolahan angket, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan 

media educaplay dapat memberikan 

pengaruh terhadap minat belajar 

siswa. Hasih pre-test menujukkan 

bahwa rata-rata nilai siswa adalah 

67,18. Setelah diberikan perlakuan 

berupa pembelajaran dengan 

penggunaan media educaplay, nilai 

post-test siswa meningkat secara 

signifikan menjadi 78,75. Uji 

normalitas dilakukan dengan 

Kolmogorov-Smirnov menujukkan 

bahwa data pre-test dan post-test 

berdistribusi normal, dengan nilai 

signifikansi masing-masing 0,098 dan 

0,097. Uji homogenitas menggunakan 

uji levene menunjukkan bahwa data 

homogen, dengan nilai 0,933. 

Selanjutnya, uji paired-sampel-T-Test 

yang dilakukan untuk mengetahui 

perbedaan nilai signifikansi sebesar 

0,000 < 0,05, uji Paired Sampel T-Test 

hasil perhitungan yang diperoleh nilai 

ttabel = 0,349 dengan df=N-2 dimana 

n=32 df=30 (a=0,05). Sehingga nilai 

thitung = 6,416. Nilai thitung  > ttabel  = 6,416 

> 0,349, Maka dalam hal ini Ha 

diterima dan Ho ditolak. Hal ini 

menunjukkan adanya peningkatan 

belajar siswa, selain itu pada data 

kuesioner (angket) yang di uji dengan 

Descriptive statistics Frequensi yang 

memiliki nilai paling tinggi adalah skor 

5 “sangat setuju” (SS), dan 10 

pernyataan kuesioner di setiap 

pernyataannya dinyatakan valid. Hal 

tersebut menyatakan bahwa ada 

pengaruh penggunaan media 

educaplay terhadap minat belajar 

siswa pada materi metamorfosis di SD 

Negeri 11 Sembawa. 
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